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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terbagi menjadi beberapa pulaou. Setiap
pulau terdapat provinsi yang mempunyai pemerintah dserah kota stau kabupaten.
Indonesia memiliki 514 kbupaten/kofd obar di 34 provinsi. Banyaknya

egara Kesatuan Republik Indonesia (UU No. 23 T

ya pemnikiran novatif dan
masyarakat antar daerah dapat bersaing sccara sehat. Pemerintah harus dapat
memanfaatkan dononya dengan lebih baik dengan salah sslu caranya vaitu
memangkas biaya yang diresa korang diperlukan dan lebih mencari potensi suatu
daerahnya agar dapat menambah pendapatan asli daerah untuk dapat mencukupi
kebutuhan reformasi pemerintahan daerah dan juga pembangunan daerah.



Diengan berkembangnya pendapatan daerah maka sumber daya masvarakat
lokal akan meningkat dan tingkat kemandirian sustu daerah akan meningkat untuk
mendukung perekonomian daerah serta dapat mendukung pembangunan daerah.
Hal tersebut umumnye mampu menambah pendapatan masyarakal lokal pada
wilavah tersebut. Dana stau Sumber dava pemerintsh dserah olomatis dopat
meningkat seiring dengnnhﬂ'm:uhuhﬁya i

pembayaran atas jasa
difasilitasi pemerintah daerah
pribadi maupun kepentingan suatu badan.

Hasil Pengelolaan Kekayaan yang Dipisahkan merupakan pembagian laba
bersih atau keuntungan dari perusahaan kepemilikan daerah. Perusshaan daerah
merupakan suatu perusshaan yang modalnya berasal dari kekayaan daerah yang
dipisahkan. Jenis perusahaan daerah antera lan terdii dari perusshaan yang




keuangan (Bank Pembangunan Daerah). Lain-Lain PAD yung Sah merupakan
pendapatan lain yang sah dari suatu daerah, antara lain pendapatan dari hasil
penjualan atau hasil sewa barang atau jasa kepemilikan daerah, pendapatan dari
jnsa giro. pendapatan dari selisth nilai tukar rupiah dengan mata vang asing (UU
No. 33 Tahun 2004).

alkam -qkh ;Ei'llﬂ'.il'lfﬂh daerah.

Istimewa Yogyokarta adalah karena daerah ini memakai sistem kerajaan
kesultanan (Badan Pusal Statistik DIY, 2022). Alasan memilih Provinsi DIY
sebagai lokasi penelitian adalah karena penulis mendapatkan rekomendasi dari
dosen pembimbing dan lokasi penelitian tersebut tidak asing bagi penulis.
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tahun 20112020 sebagai berikut:

R Tabel 1.1
Fﬁﬂﬁhmhwxm
Tahun 2011-2020 (Dakam Miliar Rispia
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Sumber : htps://djpk kemenkeu.go id dan diolah pada tahun 2023,
Tabel 1.1 menjelaskan bahwa realisasi PAD pada tahun 201 1-2017 selurub
Kabupaten/Kota pada Provinsi DIY selalu mengalami kenaikan PAD. Tahun 2018
Kabupaten Kulonprogo mengalami penurunan PAD sebesar 15.48%, Kabupaten



Gumngkidul mengalami perurunan PAD sebesar 16,36% dan Kabupaten Bantul
mengalami penurunan PAD sehesar 6,38%. Tahun 2019 seluruh Kabupaten/Kota
pada Provinsi DIY mengalami kenatkan PAD.

Karena efek dari penyebaran pandemi covid-19, pads tabun 2020
Kabupaten Sleman mengalami penurunan PAD sebesar 18.91%. Kabupaten
Gumungkidul mengalami pemurunan PAD, sebesar 10,44%. Kabupaten Bantul
mengalami penurunan_PAD sebesar ; don Kota Yogyakarta mengalami
penurunan PAD sebe :

[ Tabel 1.2 -
sasi Pajok Daersh Seluruh Kabupaten/Koti pag
Tahun 2011-2020 (Dalam Miliar Rup
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Sumber ; https:/djpk_kemenkew.go.id dan diolah pada tahun 2023,

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa realisasi pajak daerah pada tahun 201 1-2017
selalu mengalami kenaikan pendopatzn. Pada tahun 2018 Kota Yogyokarta
mengalami penurunan pendapatan pajak daerah sebesar 4.34%. Tahun 2019
seluruh KabupatenKota padn Provinsi DIY mengalami kenaikan pendapatan
pajak daerah.



Efek pandemi covid-19 menyebabkan tahun 2020 Kabupaten Sleman
mengalami penurunan pendapatan pajak daerah yaitu sebesar 23,09%. Kabupaten
Gunungkidul mengalami penurunan pendopatan yaitu sebesar 7.69%. Kabupaten
Bantul mengalami penurunan pendapatan yaitu sebesar 5.99% dan Kola
Yogyakarta mengalami penurunan pendapatan yaitu sebesar 24,04%. Berikut
merupakan realisasi Retribusi Daerah selumuh Kabupaten®ota pada Provinsi DIY
tahun 201 [-2020:
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Adanya pendemi  covid-19  menyebabkan  tabun 2020 seluruh
KabupatenKota pada Provinsi DIY mengalami penurunan pendapatan retribusi
daerah. Kabupaten Sleman mengalami penurunan pendapatan sebesar 28.91%.
Kabupaten Kulonproge mengalami penurunan  pendapatan  sebesar  3,79%,
Kabupaten Gunungkidul mengalami penurunan pendapatan schiesar 47.31%.
Kabupaten Bantul mengalami penurunan pendapatan sebesar 36,8%% dan Kota




Yogyakarta mengalami penurunan  pendapatan sebesar 28,12%.  Berikut
merupakan realisasi Hasil Pengelolaan Kekayvaan Daerah yang Dipisahkan selurub
Kabupaten/Kota pada Provinsi DIY tahun 201 1-2020;

Tabel 1.4
Realisasi Hasil Pengelolsan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Selurub
Kabupaten/Kota pada vamsi D‘IY Tahun 2011-2020

sebesar 9.78%. Pada tuhm Eﬂlg sahmlh ]{ahlrpuimﬂ{utl pada Provinsi DIY
mengalami kenaikon pendupatan,

Karena efek dari penyebsran pandemi covid-19, tshun 2020 hanya
Kabupaten Kulonprogo yang mengalami penurunan pendapatan. yaitu sebesar
13,00%. Berikut merupakan realisasi Lain-Lain PAD yang Sah seluruh
Kabupaten/Kota pada Provinsi DIY tahun 2011-2020:



Tabel 1.5
Realisasi Lain-Lain PAD yang Sah Seluruh Kabupaten®ota pada Provinsi DI'Y
Tahun 201§-2020 (Dalam Miliar Rupiah)
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mengalami  penurunan pﬂuhputau sebesar 12,24%, Kabupaten Gunungkidul
mengalomi  penurunan  pendapatan  sebesar 4.88% dan Kots  Yogyakarta
mengalami penurunan pendapatan sebesar 8.03%.

Latar belakang permasalahan dalam penelitian ini yaitu pada tahun 2020
hanya Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten Bantul vang mampu melebihi target
PAD. Sedangkan Kabupaten Sleman, Kabupaten Gumungkidul dan Kota
Yogyakarta tidak mampu mencapal tarpgel vang telah ditentukon. Berikut



merupakan target dan realisasi PAD seluruh Kabupaten'Kota pada Provinsi DIY
tahun 2020:

Tabel 1.6
Target dan Realisasi PAD Seluruh Kabupaten/Kota pada Provinsi DIY
Tahun 2020 (Datam Miliar Rupiah)

TR ?,ﬂathlnh sebesaﬂ{pzﬁalﬂmﬂm‘
1 sebesar Rp247.92 miliar. Dan realis:

Skeman tahun 2020 adalsh sebesar Rp milim

mnpumm:ﬂpmmmﬂwﬁuwhewﬂpm,dﬂmﬂm Realisasi PAD pada
Kabupaten Gunungkidul tahun 2020 adalah sebesar Rp228.2] miliar, realisasi
tersebut tidak mampu mencapar target yaitu sebesar Rp.245 88 miliar. Realisasi
PAD pada Kota Yogyakarta tahun 2020 adalah sebesar Rp363,17 miliar, realisasi
tersebut tidak mampu mencapai target voitu sebesar Rp 671,77 miliar. Dengan




demikian dapat dikatakan masing-masing Kabupaten/Kata memiliki faktor
pengaruh yang berbeda-beda dalam upaya peningkatan PAD.

Penelitian tentang faktor-faktor yong mempengaruhi PAD telah banyak
dilakukan. Monika dan Dibyo (2022), Tiara, dkk (2022), Hani dan Siska (2021),
Natasha dan Andri (2021), Yusuf don Romandhon (2020), Rukmana den Ratna
(2020), Nugroho (2020), Ramadhan (2019), menjelaskan hasil vaitu Pajak Daersh
berpengaruh positif dan signifikan terBadsp PAD. Sedangkan penelitian Jebarut
(2021), Sari dan Miftahulannah sil sebaliknya yaitu Pajak

Hasil penelitian dzn Romandhon (2020,
menjelaskan hasil yaitu Lan ih berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PAD. Sedongkan penelitian Hani dan Siska (2021),
menjelaskan hasil vang sebaliknya yaitu Lain-Lain PAD yang Sah berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap PAD. Hasil penelitiin Monika dan Dibyo
(2022). Hani dan Siska (2021), Natasha dan Andri (2021). Yusuf dan Romandhon
{2020), menjelaskan hasil yaitu Variabel Bebas secara bersama-sama berpengaruh
simultan terhadap variabel Terikat,



Diari berbagai hasil penelitisn diatas, dopat dikatakan bahwa hasil
penelitian tidak konsisten dan membuat penulis tertark untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhl Pendapatan Asil
Daerah Kabupaten/Kota pada Provinsl Dacrah Istimews Yogyakarts®™
Perbedsan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pado lokasi
pmeiltﬂnthnrmtmgwﬂ:tu jmngdg nakan. Lokasi penelitian ini adaluh pada

i 1 'selama sepuluh tahun, yaitu tahun

berpengaruh  simultan tulﬂdap PAD seluruh Kabupaten/Kota pada
Provinsi DIY tahun 2011-20207



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penclitian vaitu beberapa bertanysan mengenai alasan peneliti

untuk melakukan penelitian. Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan pada
rumusan masalah diatas yaitu sebagai bertkut:

l. Untuk menguji secara empiris Pajak Daerah berpengarub positif dan
signifikan terhadap PAD selurub b

. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
sertn dapat memperiuas wawnsan penulis tentang PAD. Manfaat penelitian
ini juga dapat menambah pengalaman bagi penulis,



2. Bagi Perguruan Tinggi
Untuk Universitas Amikom Yogyakarta, harapan penulis duri hasil
penelitian ini yaitu dapat menjadi referensi pada perpustokasn atau bahan
rujukan untuk semua orang khususnyn untuk peneliti-pencliti selanjutnyn
vang tertarik untuk meneliti hal yang serupa supaya penelitian selanjutnya
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